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ABSTRACT
Healthcare-assosiated Infections (HAIs) merupakan infeksi yang terjadi pada pasien selama perawatan di rumah sakit setelah 48
jam atau lebih. Kejadian HAIs dapat terjadi pada Infeksi Luka Operasi (ILO), salah satunya akibat Klebsiella pneumoniae. Luka
infeksi oleh Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan infeksi total yang mampu menghambat proses penyembuhan luka. Proses
penyembuhan luka infeksi Klebsiella pneumoniae dapat dipercepat dengan penggunaan tanaman tradisional, yaitu daun Binahong.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian salep ekstrak daun Binahong dan mengetahui konsentrasi
salep ekstrak daun Binahong yang paling efektif terhadap penyembuhan luka infeksi Klebsiella pneumoniae pada tikus putih jantan
strain wistar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik posttest only with control group design. Hewan uji yang
digunakan adalah tikus putih jantan strain wistar sebanyak 30 ekor yang diberikan perlakuan luka infeksi Klebsiella pneumoniae
sepanjang 20 mm pada punggung kanan tikus. Pengelompokan hewan uji menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap yang
dibagi menjadi 5 kelompok (n = 6) yaitu perlakuan kontrol positif, kontrol negatif, Salep Ekstrak Daun Binahong (SEDB) 10%,
20% dan 40%. Panjang luka infeksi diukur selama 7 hari seiring dengan perjalanan penelitian. Hasil uji statistik dengan metode
ANOVA dan uji beda metode Duncan menunjukkan terdapatnya pengaruh yang bermakna pada setiap kelompok perlakuan dengan
aktivitas tertinggi dicapai oleh kontrol positif, SEDB 40%, 20%, 10% dan kontrol negatif. 
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